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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Badan Kesehatan Dunia World Health Organisation (WHO) 

menyatakan bahwa persalinan dengan bedah SC sekitar 10%-15% dari semua 

proses persalinan di negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Kekurangan 

zat nutrisi dapat berpengaruh pada penyembuhan luka paska bedah SC yang pada 

akhirnya beresiko terjadinya infeksi pada luka operasi. Upaya pelayanan 

kesehatan pada ibu pada masa nifas diwujudkan salah satunya dengan pemberian 

pendidikan kesehatan tentang nutrisi post SC.  

Tujuan: penulisan karya ilmiah ini untuk menguraikan hasil penerapan 

pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi pada  ibu 

post partum  sectio caesarea.  

Metode: Karya tulis ilmiah ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Data diperoleh dari hasil observasi wawancara, 

pemeriksaan fisik, dan study dokumentasi. Subyek terdiri dari 2 orang pasien 2 

pasien post operasi sectio caesarea 

Hasil: Hasil evaluasi menunjukkan pengetahuan ibu post partum  sectio caesarea 

tentang nutrisi sebelum dilakukan penerapan pendidikan kesehatan dalam kategori 

kurang. Klien I memiliki skor 40% sedangkan Klien II memiliki skor 26,7%.  

Terjadi peningkatan pengetahuan ibu tentang nutrisi setelah penerapan pendidikan 

kesehatan. Klien 1 mengalami peningkatan skor pengetahuan 60% dan Klien II 

yang mengalami peningkatan skor pengetahuan 66,6%. Pemberian informasi 

melalui leaflet dan lembar balik yang disertakan dalam ceramah berpengaruh 

signifikan meningkatkan pengetahuan. 

Rekomendasi: Penulis menyarankan penyuluhan yang diberikan kepada responden 

dapat di aplikasikan ke dalam kehidupan sehingga dapat membantu memperbaiki masalah 

nutrisi ibu post partum SC dan mempercepat pemulihan.  

Kata Kunci: pendidikan kesehatan, pengetahuan, nutrisi, post partum, sectio 

caesarea 
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2. Dosen. 

 

 

 



vi STIKES Muhammadiyah Gombong 

 

 

Diploma III Of Nursing Program 

Muhammadiyah Health Science Institute Of Gombong  

Scientific Paper, March  2019 

 

Muhammad Wildan Ferianto Al-Fikri 
1)

 Eka Riyanti
 2)

 
 

 

 

APPLICATION OF HEALTH EDUCATION TO INCREASE 

KNOWLEDGE ABOUT NUTRITION IN POST PARTUM MOTHERS 

SECTIO CAESAREA IN BOUGENVILLE ROOM RSUD DR. 

SOEDIRMAN KEBUMEN HOSPITAL 

 

ABSTRACT 

 

Background: The World Health Organization (WHO) World Health 

Organization states that labor with SC surgery is around 10% -15% of all births in 

developing countries including Indonesia. Lack of nutrients can have an effect on 

post-SC wound healing which ultimately risks infection in the surgical wound. 

Efforts to provide health services to mothers during childbirth include one by 

providing health education on post-SC nutrition. Lack of nutrients can affect post-

SC wound healing which ultimately risks infection in the surgical wound. Efforts 

to provide health services to mothers during childbirth include one by providing 

health education on post-SC nutrition. 

Objective: writing this scientific paper to describe the results of the application of 

health education to increase knowledge about nutrition in post partum mothers 

sectio caesarea. 

Method: This scientific paper uses a descriptive method with a case study 

approach. Data is obtained from the results of observation of interviews, physical 

examinations, and study of documentation. The subjects consisted of 2 patients 2 

patients post sectio caesarean surgery 

Results: The evaluation results showed the knowledge of post partum caesarean 

section about nutrition before the implementation of health education in the less 

category. Client I has a score of 40% while Client II has a score of 26.7%. An 

increase in mother's knowledge about nutrition after the application of health 

education. Client 1 has an increase in knowledge score of 60% and Client II has 

an increase in knowledge score of 66.6%. Providing information through leaflets 

and flipcharts included in the lecture has an effect on significantly increasing 

knowledge. 

Recommendation: The author suggests that the counseling given to respondents 

can be applied to life so that it can help improve the nutrition problems of 

postpartum mothers and accelerate recovery. 

Keywords: health education, knowledge, nutrition, post partum, sectio caesarea 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persalinan merupakan puncak dari segala proses kehamilan dan upaya 

yang selama ini dilakukan agar semuanya berakhir dengan lancar. Ada 

beberapa jenis persalinan yang dapat dilakukan, salah satunya adalah sectio 

caesarea (SC). Persalinan dengan operasi SC ditujukan untuk indikasi medis 

tertentu, yang terbagi atas indikasi untuk ibu dan indikasi untuk bayi. 

Persalinan SC harus dipahami sebagai alternatif persalinan ketika dilakukan 

persalinan secara normal tidak bisa lagi (Lang, 2011). SC merupakan jenis 

persalinan dengan cara pembedahan melalui insisi pada dinding abdomen 

(laparatomi) dan dinding uterus (histerotomi) yang bertujuan untuk 

melahirkan bayi (Cunningham, 2013) 

Badan Kesehatan Dunia World Health Organisation (WHO) 2016 

menyatakan bahwa persalinan dengan bedah SC sekitar 10%-15% dari semua 

proses persalinan di negara-negara berkembang. Angka persalinan dengan SC 

di Indonesia berkisar 10%-15% dari semua proses persalinan di negara-

negara berkembang (Noprianto, 2017). Angka kejadian SC di Indonesia 

menurut data survey nasional tahun 2016 adalah 927.000 dari 4.039.000 

persalinan (Kemenkes RI, 2017). Di Jawa Tengah persalinan yang ditangani 

oleh tenaga yang kompeten sebesar 87,1% (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 

2017).  

Pemulihan kesehatan ibu post partum antara persalinan pervaginam dan 

melalui pembedahan pada dasarnya sama. Perbedaannya adalah, pada 

persalinan sesar terdapat luka pada daerah abdomen sedangkan pada 

persalinan spontan, terkadang tidak ada luka atau terdapat luka pada jalan 

lahir dan perineum. Luka pada persalinan spontan lebih sedikit mengenai 

organ tubuh dibandingkan luka akibat operasi sesar (Normand & Damanto. 

2011). Luka akibat operasi sesar yang tidak tertangani dengan baik akan 

menyebabkan infeksi. Menurut Septiari (2012) mengatakan luka operasi 

1 
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dikatakan terinfeksi apabila luka tersebut mengeluarkan nanah atau pus dan 

kemungkinan terinfeksi apabila luka tersebut mengalami tanda-tanda 

inflamasi. Potter dan Perry (2010) yang menyatakan bahwa infeksi luka paska 

operasi merupakan salah satu masalah utama dalam praktek pembedahan dan 

infeksi menghambat proses penyembuhan luka sehingga menyebabkan angka 

morbiditas dan mortalitas bertambah besar yang menyebabkan lama hari 

perawatan.  

Penyembuhan luka pasca operasi SC adalah faktor terpenting yang 

selalu dihadapi dan merupakan fenomena kompleks yang melibatkan 

berbagai proses diantaranya inflamasi, destruktif, proliferative, maturasi 

(Morison, 2012). Makanan yang di konsumsi oleh ibu nifas harus bergizi dan 

cukup kalori. Konsumsi menu seimbang perlu diperhatikan untuk masyarakat 

sebagai contoh menu seimbang diantaranya makanan sehat yang terdiri dri 

nasi, lauk, sayuran dan ditambah satu telur setiap hari (Manuaba, 2012). 

Kekurangan zat nutrisi dapat berpengaruh pada penyembuhan luka 

paska bedah SC yang pada akhirnya beresiko terjadinya infeksi pada luka 

operasi. Infeksi luka operasi ini merupakan bagian dari kategori infeksi pada 

masa nifas. Ibu yang kurang nutrisi akan mengalami penurunan daya tahan 

tubuh sehingga rentan terjadinya infeksi. Kekurangan zat nutrisi juga 

berkaitan erat dengan terjadinya anemia zat besi, rabun senja akibat 

kekurangan vitamin A. Penurunan daya tahan tubuh dan ketidakmampuan 

menghindari penyakit infeksi (Campbella et al. 2009).  Secara umum, infeksi 

merupakan penyebab tidak langsung kematian ibu pada masa nifas. 

Berdasarkan data Dinkes Jawa Tengah (2017), kematian maternal tertinggi 

terjadi pada masa nifas, yaitu sebesar 52%, dengan penyebab tertinggi adalah 

perdarahan. Ini menunjukkan pelayanan kesehatan pada ibu nifas belum 

memadai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartiningtiyaswati 

(2010) terhadap ibu post partum di wilayah kerja puskesmas Srengat 

Kabupaten Blitar, diketahui bahwa ada hubungan antara perilaku pantang 

makanan dengan lama penyembuhan luka perineum. Luka perineum pada ibu 
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yang berpantang makan lebih lama sembuh (lebih dari tujuh hari). Hal ini 

tentu lebih beresiko apabila ibu post partum dengan paska bedah SC 

melakukan pantang makanan, karena nutrisi untuk penyembuhan luka tidak 

tercukupi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mahadewi, Hadi & Padmawati (2013) 

diketahui bahwa 25% ibu post partum di daerah Bantul melakukan 

berpantang makanan terhadap makanan tertentu. Pantangan tersebut adalah 

produk hewani (ikan, daging, telur), es (makanan yang dingin) dan makanan 

yang pedas. Secara umum, makanan yang dipantang adalah produk hewani. 

Lama berpantang makanan ini berlangsung sejak persalinan dan dapat 

berakhir hingga bayi berusia satu tahun. Rentang waktu yang lama ini 

menyebabkan ibu beresiko mengalami kekurangan zat  nutrisi penting. 

Kekurangan zat nutrisi ini dapat berakibat pada kesehatan ibu, kualitas ASI 

dan status nutrisi bayi yang masih menyusu pada Ibu. 

Upaya pelayanan kesehatan pada ibu pada masa nifas diwujudkan salah 

satunya dengan pemberian pendidikan kesehatan tentang nutrisi post SC. Ibu 

nifas harus makan nasi dan lauknya lebih banyak dari pada waktu sebelum 

menjadi ibu nifas dan makan-makanan yang beraneka ragam.ibu harus 

minum paling sedikit 8 gelas (2 liter) sehari, banyak makan sayur berkuah 

dan sari buah. Kebiasaan makan beraneka ragam makanan sumber zat besi 

dan kapur dalam jumlah yang cukup harus dilakukan setiap harinya. Kualitas 

dan jumlah makan yang dikonsumsi ibu sangat berpengaruh pada 

penyembuhan luka baik normal atau pun sectio caesarea, ibu nifas disarankan 

memperoleh tambahan zat makanan 800 Kkal yang digunakan untuk 

menyembuhkan luka dan untuk aktifitas ibu itu sendiri (Almatsier, 2012). 

Pendidikan kesehatan pada ibu post partum sebaiknya dilakukan sejak 

hari ketiga post partum, ketika ibu sudah mulai memberikan perhatian pada 

bayi dan perawatan dirinya (Notoatmojo (2010). Untuk mempercepat proses 

penyembuhan luka post operasi SC, maka pasien harus mendapatkan asupan 

nutrisi yang baik untuk itu perlu dilakukan penyuluhan pada keluarga dan 
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pasien agar memberikan asupan nutrisi yang baik dan tercukupi. Upaya untuk 

mengatasi budaya ini salah satunya melalui pendidikan kesehatan. 

Pendidikan kesehatan ini merupakan salah satu cakupan pelayanan 

nifas dan merupakan hak ibu post partum untuk mendapatkannya (Amnesty 

international, 2010). Pemberian informasi dari tenaga kesehatan diharapkan 

mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu akan pentingnya nutrisi dan 

akan berpengaruh terhadap penyembuhan luka (Setiawan, 2009). Penelitian 

yang dilakukan oleh Davis (2016) yang menunjukkan bahwa penyuluhan 

kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan dan keinginan untuk 

mengkonsumsi buah dan sayuran 

Hasil wawancara penulis terhadap 4 pasien post operasi SC di 

Ruang  Bougenville RSUD dr. Soedirman  Kebumen menunjukkan 

keempatnya tidak menghabiskan makanan yang telah disajikan rumah sakit. 

Pasien pertama mengatakan bahwa takut mengkonsumsi makanan yang 

banyak bisa memperlambat penyembuhan luka, pasien kedua mengatakan 

lebih mengandalkan obat-obatan yang diterima sebagai utama dalam 

penyembuhan masa nifas, pasien ketiga mempercayai mutih dapat 

mempercepat penyembuhan luka dan pasien keempat menghindari makanan 

yang berbau amis misalnya telur dan ikan untuk mempercepat penyembuhan 

luka.  Tindakan perawat untuk meningkatkan asupan nutrisi pada  ibu post 

partum  sectio caesarea sebatas memberikan motivasi pada pasien untuk 

menghabiskan makanan yang telah disajikan rumah sakit. Pemberian 

pendidikan kesehatan tentang nutrisi menggunakan media leaflet dan lembar 

balik belum dilakukan perawat sehingga mendorong penulis untuk 

memberikan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

nutrisi pada  ibu post partum  sectio caesarea. Pengetahuan yang diberikan 

diharapkan dapat mengubah perilaku pasien post SC untuk tidak berpantang 

makanan guna mempercepat pemulihan kesehatan. 
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B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam studi kasus ini yaitu “Bagaimana penerapan 

pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi pada  

ibu post partum  sectio caesarea di Ruang  Bougenville RSUD dr. Soedirman 

Kebumen ?”.  

 

C. Tujuan Penulisan  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari studi kasus ini yaitu mengetahui keefektifan 

penerapan pendidikan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

nutrisi pada  ibu post partum  sectio caesarea di 

Ruang  Bougenville RSUD dr. Soedirman Kebumen. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan pengetahuan tentang nutrisi pada  ibu post partum  

sectio caesarea sebelum dilakukan penerapan pendidikan kesehatan.  

b. Mendeskripsikan pengetahuan tentang nutrisi pada  ibu post partum  

sectio caesarea setelah dilakukan penerapan pendidikan kesehatan.  

c. Mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan kesehatan tentang nutrisi 

pada  ibu post partum  sectio caesarea.  

 

D. Manfaat Penulisan 

1. Masyarakat 

Studi kasus ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

nutrisi pada  ibu post partum  sectio caesarea. Pengetahuan yang baik 

dapat mempebaiki perilaku masyarakat dalam pola konsumsi nutrisi guna 

mempercepat proses penyembuhan luka sectio caesarea.  

2. Bagi Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan 

Studi kasus ini memberikan informasi tentang pengaruh pendidikan 

kesehatan tentang penerapan pendidikan kesehatan nutrisi untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi pada  ibu post partum  sectio 

caesarea.  
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3. Penulis: 

Memperoleh pengalaman dalam mengimplementasikan prosedur 

memberikan pendidikan kesehatan pada pasien ibu post SC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Asiah, Siti et al. (2010). Pengaruh edukasi kelompok sebaya terhadap perubahan 

perilaku pencegahan anemia gizi besi pada wanita usia subur di kota 

semarang. http://jurnal.unimus.ac.id 

 

Asyar, R. (2012). Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran. Jakarta: 

Referensi. 

 

Cunningham. (2013). Obstetri Williams. Jakarta : EGC. 

 

Dewi (2012). Efektivitas pendidikan kesehatan tentang nutrisi dan perawatan luka 

dengan video terhadap penyembuhan luka sesar”, leaflet dan lembar balik. 

Depok: Universitas Indonesia  

 

Dinkes, Jateng. (2017). Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. Semarang: 

Dinkes Jateng 

 

Eliana, Solikhah. (2012). Pengaruh Buku Saku Gizi Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Gizi pada Anak SD Muhammadiyah Dadapan Desa Wonokerto 

Kecamatan Turi Kabupaten Sleman Yogyakarta, jurnal Kesmas Vol 6, No 2 

Juni 2012. 

 

Hall, J.E. (2008). Buku Ajar Fisiologi Kedokteran. Jakarta: EGC 

 

Holidiyah (2013). Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Menu Gizi 

Seimbang di BPS Tri Wahyuni Kecamatan Pajarakan. Suarakarta: Stikes 

Kusuma Husada 

 

Jitowiyono dan Weni Kristiyanasari. (2012). Asuhan Keperawatan Post Operasi. 

Yogyakarta: Nuha Medika 

 

Kartikasari, Nadia. (2014). Efektifitas Penggunaan Leaflet, Film dan Poster Untuk 

Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat Tentang Avian Influenza di Desa 

Bangunan Kecamatan Palas Lampung Selatan Provinsi Lampung. Tesis 

Program Studi Magister Kesehatan Masyarakat Universitas Malahayati. 

 

Kaseuntung, Christiana et al. (2015). Pengaruh Penyuluhan Kesehatan terhadap 

Pengetahuan Wanita Usia Subur dalam Pemilihan Kontrasepsi di Desa 

Kalama Darat Kecamatan Tamako Kepulauan Sangihe. Ejournal 

Keperawatan (eKp) Volume 3 Nomor 3 Agustus 2015. 

 

Kemenkes RI . (2017). Profil Kesehatan. Jakarta: Kemenkes RI  

 

Kemenkes RI. (2017). Riset Kesehatan. Jakarta : Kemenkes RI. 

http://jurnal.unimus.ac.id/


2 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

Lang, J. and Rothman, K.J. (2011). Field Test Results of The Motherhood Method 

to Measure Maternal Mortality. Indian J Med Res, 133: 64-69 

 

Morison, Moya J. (2012). Manajemen Luka. Jakarta : EGC 

 

Nasution, (2010). Efektivitas Media Promosi Kesehatan (Leaflet) dalam 

Perubahan Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Tentang Inisiasi Menyusu Dini 

(IMD) dan ASI Eksklusif di Kecamatan Padang Sidimpuan Selatan Kota 

Padang Sidimpuan. Tesis FKM USU. 

 

Noprianto. (2017). Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Tingkat Pendidikan Ibu 

dengan Pelaksanaan Mobilisasi Dini Post Sectio caesarea. Bengkulu: 

Akademi Kesehatan Sapta Bakti.  

 

Normand, M., C., & Damanto, E., G. (2011). Postcaesarean Infection. JOGNN, 

30(6), 642-648. 

 

Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka. Cipta 

 

Oxorn dan Forte. (2010). Ilmu Kebidanan: Patologi dan Fisiologi Persalinan. 

Yogyakarta: CV. Andi Offset.  

 

Potter & Perry. (2010). Buku Ajar Fundamental Keperawatan. Jakarta: SM. 

 

....................... (2010). Fundamental Keperawatan. Buku 3. Edisi 7. Jakarta. 

Salemba medika. 

 

Rahmawati, Ira et al. (2007). Pengaruh Penyuluhan Dengan Media Audio Visual 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Ibu Balita Gizi 

Kurang Dan Buruk Di Kabupaten Kotawaringin Barat Propinsi Kalimantan 

Tengah. Jurnal Gizi linik Indonesia Volume 4, Nomor 2, Nopember 2007: 69-

77 

 

Rini (2013). Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Gizi Masa Nifas di RSUD 

Pandan Arang Boyolali Tahun 2013. Suarakarta: Stikes Kusuma Husada 

 

Septiari, B.B. (2012). Infeksi Nosokomial. Yogyakarta: Nuha Medika. 

 

Sjahmenan, Nanda Pramana. (2011). Komunikasi Kesehatan Melalui Lembar 

Bolak-Balik (KDRT). 2011. 

At:http://id.scribd.com/doc/89762992/BAB-II-Komkes-Bolak-Balik-

Fix. 

 

Smeltzer, S. C. & Bare, B. G. (2012). Keperawatan Medikal Bedah Brunner dan 

Suddarth. Volume 2. Jakarta. EGC. 



3 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

Suraya, Huda Nuri, Ilhami Romus, dan Suyanto. (2015). Pengaruh Penyuluhan 

Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Ibu PKK Tentang Pemeriksaan Payudara 

Sendiri. JOM FK Volume 2 No. 2 Oktober 2015.  

 

Suwanti, Endang dan Sri Wahyuni. (2012). Karakteristik Ibu Kaitannya 

Pengetahuan Ibu Tentang Posyandu. Jurnal terpadu Ilmu Kesehatan, Jilid 2, 

November 2012. Hal. 1-94. 

 

Wiknjosastro H. (2012). Ilmu Kebidanan. Jakarta: Yayaan Bina Pustaka Sarwono 

Prawirohardjo. 

 

Yusmiati. (2009). Manajemen Stres, Cemas: Pengantar Dari A Sampai Z. Jakarta: 

Edsa Mahkota 

 

Zulaekah, Siti. (2012). Pendidikan Gizi Dengan Media Booklet Terhadap 

Pengetahuan Gizi. Jurnal Kesehatan Masyarakat 7 (2)(2012)127-133 atau 

bisa diakses melalui http://journal.unnes.ac.id/index.php/kesmas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://journal.unnes.ac.id/index.php/kesmas


1 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

PENERAPAN PENDIDIKAN KESEHATAN UNTUK MENINGKATKAN 

PENGETAHUAN TENTANG NUTRISI PADA  IBU POST PARTUM  

SECTIO CAESAREA DI RUANG  BOUGENVILLE  

RSUD dr. SOEDIRMAN KEBUMEN 

KUESIONER  

 

A. Tingkat Pengetahuan 

No Pernyataan Jawaban 

Benar Salah   

1 Ibu paska bedah sesar mengkonsumsi makanan 

yang tinggi kalori tinggi protein agar cepat 

sembuh 

  

2 Tidak memakan ikan, telur, daging merupakan 

salah satu cara agar luka cepat sembuh 

  

3 Luka paska bedah sesar tidak perlu dirawat 

karena akan sembuh sendiri 

  

4 Saya tidak suka makanan tinggi protein karena 

menyebabkan badan saya menjadi gemuk 

  

5 Saya akan tetap mengkonsumsi ikan, telur dan 

daging meskipun orang lain melarang saya 

  

6 Saya akan membatasi makan supaya berat badan 

saya kembali seperti sebelum hamil 

  

7 Luka paska bedah menjadi sulit sembuh 

disebabkan karena tubuh kekurangan zat gizi 

  

8 Protein merupakan zat gizi utama yang 

digunakan untuk pembentukan jaringan baru 

pada penyembuhan luka 

  

9 Dendeng sapi, opor, abon merupakan menu 

makanan yang mengandung tinggi protein 

hewani 

  

 



3 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

No Pernyataan Jawaban 

Benar Salah   

10 Bacem tempe dan tumis tahu merupakan menu 

makanan yang mengandung tinggi protein nabati  

  

11 Luka paska pembedahan dilakukan perawatan di 

dengan tujuan agar luka tidak kotor, tidak 

lembab dan penutup luka tidak lepas 

  

12 Prinsip-prinsip dalam perawatan luka yaitu  luka 

harus dijaga, jangan banyak bergerak 

  

13 Menurut jenisnya, perban penutup luka ada dua 

macam yaitu perban tahan air dan perban biasa 

  

14 Mengusapkan perban (kassa) sebaiknya dengan 

cara Satu kasa untuk satu kali oles 

  

15 Luka yang terinfeksi dapat diketahui dengan 

tanda-tanda yaitu terdapat cairan pada luka 
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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN 

MENINGKATKAN PENGETAHUAN TENTANG NUTRISI  

PADA  IBU POST PARTUM  SECTIO CAESAREA 

 

 

 

Topik   : Penerapan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang nutrisi pada  ibu post partum  sectio 

caesarea 

Pokok Bahasan  :  Nutrisi pada  ibu post partum  sectio caesarea 

Penyuluh   :  Muhammad Wildan Ferianto Al-Fikri 

Lama Waktu   :  15 menit 

Tempat   :  Ruang Bugenvil RSUD Dr. Soedirman Kebumen 

Sasaran   :  Ibu Post SC 

 

1. Tujuan Intruksional Umum ( TIU ) 

Setelah mengikuti penyuluhan diharapkan ibu post sc dapat memahami 

tentang nutrisi pada  ibu post partum  sectio caesarea  yang sudah diberikan 

dengan baik dan benar. 

2. Tujuan Intruksional Khusus ( TIK ) 

Setelah mendapatkan penyuluhan diharapkan ibu post sc dapat : 

a. Memahami pengertian nutrisi pada  ibu post partum  sectio caesarea   

b. Meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi pada  ibu post partum  sectio 

caesarea   

c. Mengetahui kebutuhan nutrisi pada  ibu post partum  sectio caesarea   

d. Mampu mempraktikan kebutuhan nutrisi pada  ibu post partum  sectio 

caesarea mandiri dirumah 

3. Media 

a. Lembar Balik 

b. Leaflet 

4. Metode 

a. Ceramah 

b. Diskusi 
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5. Setingan tempat 

Keterangan  

    : Mahasiswa  

    : Keluarga  

    : Pasien  

 

6. Pelaksanaan  

No Acara Waktu Kegiatan 

Penyuluhan 

Media Yang 

Digunakan 

1 Pembukaan 4 menit  - Salam 

- Pembukaan 

- Doa 

 

2 Penyampaian materi 9 menit  - Ceramah 

- Diskusi 

- Evaluasi 

Lembar Balik 

3 Penutup 2 menit  - Salam 

- Doa 

 

 

7. Materi 

a. Apakah Nutrisi Itu ? 

Nutrisi adalah makanan yang mengandung cukup gizi dan tenaga 

untuk perkembangan, dan pemeliharaan kesehatan secara optimal. Diet 

pasca operasi adalah makanan yang diberikan kepada pasien setelah 

menjalankan operasi. 

b. Tujuan Pemberian Nutrisi : 

a) Mengupayakan agar status gizi pasien kembali normal 

b) Mempercepat proses penyembuhan luka operasi 

c) Meningkatkan daya tahan tubuh pasien 

c. Kapan Nutrisi Diberikan : 

Setelah pasien sadar dan rasa mual hilang serta setelah diperiksa ada 

tanda-tanda usus mulai bekerja 

d. Syarat Diet Post Operasi 

a) Tinggi kalori tinggi protein (TKTP) 

b) Tidak menyebabkan gatal pada luka 

c) Cukup vitamin 

d) Mudah dicerna 

e. Contoh Makanan TKTP 

a) Sumber Energi 

1) Beras atau nasi 

2) Jagung 
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3) Roti 

b) Zat Pembangun 

1) Daging 

2) Ayam 

3) Ikan 

4) Telur 

c) Vitamin 

1) Sayur-sayuran 

2) Buah-buahan 

d) Susu 

f. Makanan Yang Harus Dihindari : 

a) Makanan yang terlalu manis : Dodol,caketart,gula-gula (mengurangi 

nafsu makan) 

b) Makanan yang menimbulkan gas : Nangka , durian, jengkol, pete 

(membuat kembung) 

g. Contoh Menu Makan : 

a) Pagi : susu dan roti 

b) Siang : nasi telur dadar, sayur sop, ayam, buah apel, pisang, susu 

c) Sore : susu dan pisang 

d) Malam : nasi ikan laut, sayur, buah jeruk, susu. 

8. Evaluasi 

Evaluasi yang diberikan dengan memberikan pertanyaan sesuai materi 

pendidikan kesehatan 

nutrisi kepada responden. 

a. Apakah nutrisi itu? 

Jawab : Nutrisi adalah makanan yang mengandung cukup gizi dan tenaga 

untuk perkembangan, dan pemeliharaan kesehatan secara optimal. 

b. Tujuan pemberian nutrisi? 

Jawab : Mengupayakan agar status gizi pasien kembali normal, 

mempercepat proses penyembuhan luka operasi, meningkatkan 

daya tahan tubuh pasien 

c. Kapan nutrisi diberikan? 

Jawab :  Setelah pasien sadar dan rasa mual hilang serta setelah diperiksa 

ada tanda-tanda usus mulai bekerja. 

d. Syarat diet post operasi? 

Jawab : Tinggi kalori tinggi protein (TKTP), tidak menyebabkan gatal pada 

luka, cukup vitamin, mudah dicerna 
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e. Contoh makanan TKTP?  

Jawab : sumber energi (beras atau nasi, jagung, roti), zat pembangun 

(daging, ayam, ikan, telur), vitamin (sayur-sayuran, buah-buahan), 

susu 

f. Makanan yang harus dihindari? 

Jawab : Makanan yang terlalu manis  (dodol, caketart, gula-gula) karena 

dapat mengurangi nafsu makan, makanan yang menimbulkan gas 

(nangka , durian, jengkol, pete) karena membuat kembung.  
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Nutrisi Pada Ibu Post 
Sectio Caesarea 

Apakah Nutrisi Itu ? 

Nutrisi adalah makanan yang 

mengandung cukup gizi dan tenaga 

untuk perkembangan dan 

pemeliharaaan kesehatan secara 

optimal. 

Diet pasca operasi adalah 

makanan yang diberikan kepada pasien 

setelah menjalankan operasi  
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Tujuan Pemberian Nutrisi 

1. Mengupayakan agar status gizi 

pasien kembali normal 

2. Mempercepat proses penyembuhan 

luka operasi 

3. Meningkatkan daya tahan tubuh 

pasien 

 

Kapan Nutrisi Diberikan  

Setelah pasien sadar dan rasa 

mual hilang serta setelag diperiksa ada 

tanda-tanda usus mulai bekerja  

 

 



11 
 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

Syarat Diet Post Operasi  

1. Tinggi kalori tinggi protein (TKTP)  

2. Tidak menyebabkan gatal pada luka 

3. Cukup Vitamin 

4. Mudah dicerna 

 

Contoh Makanan Tinggi Kalori 

Tinggi Protein 

 Sumber Energi  

1. Beras/ Nasi  

2. Jagung  

3. Roti  
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 Zat Pembangun  

1. Daging  

2. Ayam  

3. Ikan 

4. Telur 

 

 Vitamin  

Sayur dan Buah 

 

 Susu  
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Makanan Yang Harus Dihindari  

1. Makanan yang terlalu manis (Dodol, 

caketart, gula-gula) karena akan 

mengurangi nafsu makan.  

2. Makanan yang menimbulkan gas 

(nangka, durian, jengkol, pete 

karena membuat kembung  

 

Contoh Menu Makanan  

1. Pagi: susu dan roti 

2. Siang: nasi, telur dadar, sayur sop, 

ayam, buah apel, pisang, susu 

3. Sore: susu dan pisang 
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4. Malam: nasi, ikan laut, sayur, 

buah jeruk, susu 
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